
 

 

Pendugaan Bobot Tubuh Sapi Simpo dengan Persamaan Winter Indonesia dan 

Lambourne di Kecamatan Terbanggi Besar 

 

Aura Ivania Salsavira1*, Akhmad Dakhlan2, Dian Kurniawati2, Kusuma Adhianto2 

1Program Studi Peternakan, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 
*Email: auraivaniasal21@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menduga bobot tubuh sapi SimPO berdasarkan ukuran tubuh 

berupa panjang badan dan lingkar dada menggunakan rumus Winter Indonesia dan 

Lambourne. Penelitian dilaksanakan pada November 2025 di Kecamatan Terbanggi 

Besar, Kabupaten Lampung Tengah, dengan metode survei dan teknik purposive 

sampling. Sampel terdiri atas 120 ekor sapi SimPO jantan dan betina berumur 2–3 tahun. 

Variabel yang diamati meliputi panjang badan, lingkar dada, dan bobot tubuh aktual, 

kemudain dianalisis menggunakan koefisien korelasi (r), koefisien determinasi (R²), 

persentase penyimpangan, dan nilai keterandalan rumus. Hubungan variabel ditampilkan 

melalui scatter plot, yang menunjukkan bahwa lingkar dada dan panjang badan 

berkorelasi kuat dengan bobot tubuh (r = 0,944 dan 0,817). Pendugaan bobot tubuh 

menggunakan rumus Winter Indonesia dan Lambourne sama-sama menghasilkan tingkat 

ketelitian yang sangat baik, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,9424. Persentase penyimpangan terhadap bobot aktual tergolong rendah, yaitu 7,87% 

pada rumus Winter Indonesia dan 8,08% pada rumus Lambourne. Selain itu, kedua rumus 

menunjukkan tingkat keterandalan yang tinggi, masing-masing sebesar 91,91% dan 

92,12%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa rumus Winter Indonesia 

lebih unggul dibandingkan rumus Lambourne karena memiliki tingkat ketelitian yang 

sedikit lebih tinggi. 

 

Kata Kuci: Lingkar dada, bobot tubuh, rumus winter Indonesia, rumus Lambourne. 

 

1. Pendahuluan 

Bobot tubuh adalah indikator 

penting dalam pengelolaan ternak sapi, 

karena berkaitan langsung dengan 

kebutuhan pakan, dosis obat, 

pertumbuhan, dan nilai ekonomis ternak. 

Menurut Andilah et al., (2021) 

peningkatan bobot tubuh merupakan 

tujuan utama pemeliharaan ternak. Di 

level peternak rakyat, pengukuran bobot 

tubuh dengan timbangan sering 

menemui kendala, terutama karena 

masalah alat, biaya, dan aksesibilitas. 
Jadi, metode pendugaan bobot tubuh 

menggunakan ukuran tubuh 

(morfometrik) jadi pilihan yang lebih 

praktis dan efisien. 

Sapi SimPO atau Sapi hasil 

persilangan antara Pejantan Simental 

dan Betina Peranakan Ongole (PO) 

adalah salah satu jenis sapi potong yang 

banyak dibudidayakan di Indonesia, 

termasuk di Kecamatan Terbanggi 

Besar, karena pertumbuhannya yang 

cepat dan kemampuannya beradaptasi 

dengan lingkungan tropis. Menurut 

Adhitia et al,. (2022), persilangan ini 

bertujuan menghasilkan sapi potong 

yang tahan terhadap iklim tropis maupun 

subtropis, memiliki produktivitas tinggi, 

dan mampu beradaptasi pada suhu 

panas. Untuk meningkatkan 
produktivitas sapi SimPO, sistem 

manajemen yang baik perlu diterapkan, 

termasuk memantau bobot tubuh secara 

rutin. Namun, terbatasnya fasilitas 

penimbangan membuat perlu adanya 

pendekatan alternatif melalui pendugaan 
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bobot tubuh berdasar ukuran 

morfometrik.  

Sudah banyak rumus yang 

dikembangkan untuk memperkirakan 

bobot tubuh sapi berdasarkan parameter 

seperti lingkar dada dan panjang badan. 

Menurut Liu et al., (2020) adanya 

korelasi tinggi antara bobot tubuh dan 

lingkar dada sesuai umur, sedangkan 

Septyan et al., (2023), menyebutkan 

bahwa peningkatan lingkar dada 

umumnya diikuti kenaikan bobot tubuh. 

Salah satunya rumus yang banyak 

diterapkan di tanah air yaitu rumus 

Winter Indonesia, karena kemudahannya 

dan kesesuaiannya dengan hewan lokal. 

Di sisi lain, rumus Lambourne juga 

digunakan secara luas di seluruh dunia 

untuk estimasi bobot tubuh ternak 

ruminansia dengan akurasi yang 

memuaskan. Kedua metode ini 

memanfaatkan hubungan linier antara 

ukuran tubuh dan bobot, sehingga bisa 

diterapkan tanpa alat ukur yang rumit. 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan rumus untuk 

memperkirakan bobot tubuh bisa 

memberikan hasil yang cukup akurat jika 

disesuaikan dengan kondisi populasi 

ternak dan lingkungannya. Seperti 

pendapat Hasan et al., (2020), yang 

menyatakan bahwa Perbedaan struktur 

tubuh menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi tingkat penyimpangan 

hasil perhitungan bobot tubuh Sapi 

menggunakan rumus. Meski begitu, 

tingkat akurasi dari tiap rumus bisa 

berbeda-beda, tergantung faktor genetik, 

umur, jenis kelamin, dan kondisi 

pemeliharaan. Maka, penting untuk 

mengevaluasi sejauh mana kesesuaian 

rumus Winter Indonesia dan Lambourne 

dalam memperkirakan bobot sapi 

SimPO di lokasi tertentu, seperti di 

Kecamatan Terbanggi Besar. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menilai dan membandingkan akurasi 

pendugaan bobot tubuh sapi SimPO 

menggunakan rumus Winter Indonesia 

dan Lambourne. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menentukan metode 

yang paling tepat dan praktis untuk 

digunakan oleh peternak dalam 

mengestimasi bobot tubuh sapi secara 

lebih efisien di lapangan. 

 

2. Materi dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

November 2025 di beberapa peternakan 

yang ada di Kecamatan Terbanggi Besar, 

Kabupaten Lampung Tengah.  

 

2.1.  Materi 

Alat penelitian yang digunakan 

meliputi pita ukur dengan panjang 250 

cm, kamera handphone (merk iphone 11 

), serta perlengkapan alat tulis dan bahan 

penelitiannya berupa Sapi SimPO jantan 

dan betina sebanyak 120 ekor yang 

berumur 2 sampai 3 tahun, tidak dalam 

keadaan bunting (untuk betina), tidak 

agresif, serta dapat diidentifikasi 

berdasarkan poel gigi atau wawancara ke 

peternak. 

 

2.2.  Metode 

Peineiliitiian iinii meinggunakan 

meitodei surveiy. Sampeil diiteintukan 

deingan teikniik purposiivei sampling, dan 

data diipeiroleih meilaluii peingamatan 

langsung dan peingukuran teirhadap sapii 

meinggunakan alat yang teilah diisiiapkan, 

keimudiian data teirseibut diianaliisiis. 

 

2.2.1. Proseidur Peineiliitiian 

Proseidur peilaksanaan peineiliitiian 

diisusun dalam beibeirapa tahapan, yaitu : 

melakukan pra-surveiii di beberapai 

peiteirnakan yang ada di Kecamatan 

Teirbanggii Beisar, meinyeileiksi individu 

ternak sesuai dengan kriteria yang teilah 

diiteitapkan, meingukur seirta meiniimbang 

sapi seiteilah makan pagii hiingga seibeilum 

makan siiang, meilakukan peingukuran 

tiiga kalii peir teirnak, lalu meinganaliisiis 

data yang diipeiroleih. 
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2.2.2  Peiubah yang diiamatii 

Peubah meiliiputii panjang badan 

(PB), liingkar dada (LD), bobot tubuh 

(BT), dan umur. Panjang badan diiukur 

meinggunakan tongkat ukur darii tulang 

bahu (scapula) hiingga tulang duduk (os 

iischiium). Liingkar dada diiteintukan 

deingan meiliiliitkan piita ukur meingeiliiliingii 

tubuh pada bagiian beilakang bahu hiingga 

beiliikat. Bobot tubuh diipeiroleih meilaluii 

peiniimbangan meinggunakan tiimbangan 

diigiital dan hasiilnya diicatat. Seimeintara 

iitu, umur sapii diitaksiir beirdasarkan 

kondiisii peirgantiian giigii seirii bawah (poeil) 

deingan meingamatii jumlah giigii teitap 

yang teilah tumbuh.  

 

2.2.3 Analiisiis Data 

Data penelitian meiliiputii LD, PB, 

dan BT sapii. Niilaii LD dan PB diigunakan 

untuk eistiimasii bobot deingan rumus 

Wiinteir Iindoneisiia dan Lambournei 

(Sumarsono, 2016) sebagai berikut. 

Rumus Wiinteir Iindoneisiia:  

𝐵𝑇𝐷 =
(𝐿𝐷)2 × 𝑃𝐵

10815.15
 

Rumus Lambournei  

𝐵𝑇𝐷 =
(𝐿𝐷)2 × 𝑃𝐵

10840
 

Keiteirangan:  

BTD = Beirat tubuh dugaan (kg). 

LD = Liingkar dada (cm)  

PB = Panjang badan (cm) 

Ujii deiviiasii peirseintasei eistiimasii bobot 

tubuh diihiitung deingan rumus seibagaii 

beiriikut : 

𝑃 =
𝐵𝑇𝐷 − 𝐵𝑇𝐴

𝐵𝑇𝐴
× 100% 

Keiteirangan:  

P = (biias),  

BTD = (bobot tubuh dugaan),  

BTA = (bobot tubuh aktual). 

Koeifiisiiein koreilasii dapat diihiitung 

meinggunakan rumus beiriikut ini 

(Dakhlan & Fathul, 2020)  

𝑟

=  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

Keiteirangan:  

r = koreilasii  

n = jumlah data  

X = bobot tubuh dugaan  

Y = bobot tubuh aktual. 

Sedangkan koeifiisiiein diterminasi (R2)i 

dapat diihiitung meinggunakan rumus 

beiriikut ini (Dakhlan & Fathul, 2020). 

𝑅2 = (𝑟)² × 100% 

Keiteirangan:  

R² = koefisien diiteirmiinasii,  

r  = koefisien koreilasii. 

Keiteirandalan modeil diiniilaii darii 

peirbandiingan rata-rata bobot dugaan dan 

aktual sebagai berikut (Feibriiyantii, 

2024). 

𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑛𝑑𝑎𝑙𝑎𝑛

=  
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑢𝑏𝑢ℎ 𝑑𝑢𝑔𝑎𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑢𝑏𝑢ℎ  𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙
× 100% 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Bobot Tubuh dan Ukuran Tubuh 

Sapii SiimPO  

Beirdasarkan data yang diihasiilkan 

darii peineiliitiian iinii, total sapii yang 

meinjadii sampeil untuk peiniimbangan dan 

peingukuran tubuh sapii beirjumlah 120 

eikor. Data statistic BT dan ukuran tubuh 

yaitu PB dan LD disajikan pada Tabel 1. 

Beirdasarkan hasiil peingukuran dan 

peiniimbangan sapii SiimPO dii Keicamatan 

Teirbanggii Beisar, diipeiroleih hasiil rata 

rata darii 120 eikor sapii SiimPO yaiitu 

liingkar dada 168,44 cm, panjang badan 

129,71 cm, dan bobot tubuh aktual 

371,92 kg. Ukuran tubuh iinii tiidak 

beirbeida jauh deingan peineiliitiian Rastorii 

(2020), yang meinyatakan bahwa darii 

seigii ukuran tubuh, Sapii SiimPO meimiiliikii 

liingkar dada rata--rata 164,67 cm dan 

panjang badan 126,44 cm, leibiih beisar 

diibandiing sapii PO. 
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Meingacu pada hasiil analiisiis yang 

teirsajii pada Tabel 2, rata-rata bobot 

tubuh aktual sapii SiimPO umur 2--3 

tahun seibeisar 371±64,79 Kg deingan 

koeifiisiiein variiasii 17,42%. Niilaii koeifiisiiein 

variiasii teirseibut meinunjukkan adanya 

keiragaman bobot tubuh yang cukup 

tiinggii dalam populasii teirnak yang 

diimatii, kareina meinurut Rukmii eit al., 

(2022) koeifiisiiein variiasii leibiih darii 15% 

meinunjukkan bahwa data teirseibut 

heiteirogein, seihiingga bobot tubuh sapii 

SiimPO dalam peineiliitiian iinii tiidak 

seiragam antar iindiiviidu. Kebeiragaman 

iinii dapat diipeingaruhii oleih peirbeidaan 

umur dalam reintang 2--3 tahun, kondiisii 

pakan, manajeimein peimeiliiharaan, seirta 

faktor geineitiik iindiiviidu teirnak. 

Peindugaan bobot tubuh diilakukan 

meinggunakan rumus Lambournei dan 

Wiinteir Iindoneisiia yang meimanfaatkan 

dua parameiteir utama, yaiitu liingkar dada 

dan panjang badan.  

 

3.2 Pendugaan Bobot Tubuh 

Meinggunakan Rumus Winter 

Indonesia dan Lambournei  

Hasil estimasi bobot tubuh dugaan 

(BTD) sapii SiimPO meinggunakan rumus 

Winter Indonesia dan Lambournei 

dibandingkan dengan bobot tubuh aktual 

(BTA) hasiil peiniimbangan disajikan pada 

Tabel 2.  

 

 

Tabel 1. Data statistik liingkar dada, panjang badan, dan bobot tubuh sapii SiimPO dii 

Keicamatan Teirbanggii Beisar 

Keiteirangan : LD = Liingkar dada, PB =  Panjang badan, BTA = Bobot tubuh aktual,  

SD = Standar deviasi, KV = Koefisien variasi (%) 

 

Tabel 2. Bobot tubuh dugaan (BTD)  meinggunakan rumus Winter Indonesia dan 

Lambournei dibandingkan dengan bobot tubuh aktual (BTA) 

Variiabeil Bobot tubuh dugaan (kg) Koeifiisiiein Variiasii (%) 

Bobot tubuh aktual (BTA) 371 ± 64.79 17.42 

BTD dengan Wiinteir Iindoneisiia 342±61.26 17.91 

BTD dengan Lambournei 343±61.12 17.87 

 

3.2.1. Koreilasii Antara Bobot Tubuh 

Aktual dengan Bobot Tubuh 

Dugaan Winter Indonesia 

Analiisiis scatter plot yang 

diitampiilkan pada Gambar 1 diigunakan 

untuk meinggambarkan hubungan bobot 

tubuh aktual dengan bobot tubuh dugaan 

rumus Lambourne pada sapii SiimPO. 

Beirdasarkan hasiil analiisiis, diipeiroleih 

scatter plot yang meinunjukkan 

kedekatan hubungan antara keidua 

variiabeil teirseibut  

 

Peiubah LD (cm) PB (cm) BTA (kg) 

Rata--rata 168.44 129.71 371.92 

Miiniimal 140 115 230 

Maksiimal 195 151 528 

SD 11.27 7.52 69.5 

KV 6.70 5.80 17.42 
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Gambar 1. Scatteir plot (linear), antara bobot tubuh aktual dengan bobot tubuh dugaan 

Winter Indonesia dan Lambourne) 

 

  
Gambar 2. Scatter plot antara lingkar dada dengan bobot tubuh aktual dan bobot dugaan 

menggunakan rumus Winter Indonesia dan Lambourne) 

 

Tabel 3. Niilaii koeifiisiiein koreilasii, koeifiisiiein deiteirmiinasii, dan reigreisii liineiar antara bobot 

tubuh aktual deingan ukuran tubuh dan hasiil peindugaan meinggunakan rumus 

Wiinteir Iindoneisiia dan Lambournei  

Variiabeil r R² (%) RL 

LD 0.9444 0.8919 BT = -541.003 + 5.427 

LD 

PB 0.8173 0.6681 BT = -540.822 + 7.036 PB 

Wiinteir Iindoneisiia 0.9707 0.9424  

Lambournei 0.9707 0.9424  

Keiteirangan : LD = Liingkar dada, PB = Panjang badan, r = Koeifiisiiein koreilasii, R² = 

Koeifiisiiein deiteirmiinasi,  RL : Reigreisii liineiar 

 

Berdasarkan scatter plot pada 

Gambar 1, terdapat hubungan linier 

positif antara bobot tubuh dugaan 

menggunakan rumus Winter Indonesia 

dan bobot tubuh aktual. Hasil pendugaan 

sebesar 342 kg dibandingkan bobot 
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aktual 371 kg menunjukkan adanya 

selisih, namun nilai koefisien korelasi 

yang tinggi (r = 0,97) mengindikasikan 

hubungan yang sangat erat. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Shamad et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa ukuran 

tubuh, terutama lingkar dada, memiliki 

korelasi kuat terhadap bobot tubuh sapi, 

meskipun dapat dipengaruhi oleh faktor 

fisiologis, umur, jenis kelamin, dan 

ketelitian pengukuran. Dengan 

demikian, rumus Winter Indonesia tetap 

akurat secara hubungan dan layak 

digunakan sebagai metode praktis di 

lapangan. 

Pada Gambar 1, rumus Lambourne 

juga menunjukkan hubungan linier 

positif antara bobot dugaan (434 kg) dan 

bobot aktual (371 kg), meskipun terdapat 

selisih nilai. Koefisien korelasi yang 

sama tinggi (r = 0,97) menunjukkan 

bahwa pola peningkatan bobot dugaan 

sejalan dengan kondisi aktual. Temuan 

ini didukung oleh Yanto et al. (2021) 

yang menegaskan pentingnya lingkar 

dada dalam menentukan bobot tubuh 

ternak karena berkaitan dengan volume 

tubuh. Oleh karena itu, meskipun 

terdapat perbedaan nilai absolut, rumus 

Lambourne tetap dapat digunakan 

sebagai metode pendugaan bobot tubuh 

yang praktis dan cukup representatif. 

Berdasarkan grafik scatter plot 

pada Gambar 2, terlihat adanya 

hubungan linear positif yang sangat kuat 

antara lingkar dada dengan bobot tubuh 

aktual serta bobot tubuh dugaan yang 

dihitung menggunakan rumus Winter 

Indonesia. Kondisi ini diperkuat secara 

statistik oleh nilai koefisien korelasi (r) 

pada tabel 3 sebesar 0,9707 dan 

koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,9424, yang berarti bahwa sekitar 

94,24% variasi bobot tubuh sapi SimPO 

dapat dijelaskan oleh variabel lingkar 

dada.  

Analisis grafik scatter plot pada 

Gambar 2 menunjukkan bahwa 

penggunaan rumus Lambourne memiliki 

karakteristik yang hampir identik dengan 

rumus Winter Indonesia dalam menduga 

bobot tubuh sapi SimPO. Penggunaan 

lingkar dada sebagai variabel utama 

dalam rumus Lambourne dan rumus 

Winter Indonesia terbukti sangat efektif, 

di mana keduanya menghasilkan nilai 

korelasi (r) yang identik sebesar 0,9707 

dan koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,9424. Hal ini menunjukkan bahwa 

sekitar 94,24% variasi bobot tubuh sapi 

dapat dijelaskan hanya melalui ukuran 

lingkar dada saja. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Shamad et al., (2023),  yang 

menyatakan bahwa lingkar dada 

merupakan parameter paling akurat 

dalam memperkirakan bobot tubuh sapi, 

dengan nilai determinasi yang sangat 

tinggi baik pada sapi jantan maupun 

betina. 

Hasiil analiisiis pada Tabel 3 

meinunjukkan bahwa ukuran tubuh 

beirupa LD dan PB meinunjukkan 

hubungan yang sangat kuat deingan 

bobot tubuh Sapii SiimPO. Hubungan 

antara liingkar dada dan bobot tubuh 

diitunjukkan oleih niilaii koeifiisiiein koreilasii 

(r) seibeisar 0,9444 meingiindiikasiikan 

adanya hubungan posiitiif yang sangat 

eirat antara LD dan BT. Hal iinii seisuaii 

deingan peindapat Andiilah eit al., (2021), 

tiingkat keikuatan hubungan diiniilaii 

meilaluii niilaii koreilasii (r), seimakiin 

meindeikatii 1, hubungan antara ukuran 

tubuh dan bobot tubuh meinjadii seimakiin 

kuat dan posiitiif, seidangkan niilaii yang 

leibiih reindah meinunjukkan keiteirkaiitan 

yang leibiih leimah.  

Panjang badan meinunjukkan 

koeifiisiiein koreilasii seibeisar 0.8173 deingan 

koeifiisiiein deiteirmiinasii seibeisar 66.82%, 

yang beirartii hubungan antara panjang 

badan dan bobot tubuh teirgolong kuat 

namun leibiih reindah diibandiing liingkar 

dada. Kondiisii teirseibut meingiindiikasiikan 

bahwa liingkar dada leibiih 
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meinggambarkan keiadaan tubuh sapii 

diibandiingkan panjang badan.  

 

3.3. Niilaii Keiteirandalan Rumus dan 

Periseintasii Biias 

Niilaii keiteirandalan rumus dan 

perseintasei ibias diigunakan untuk meiniilaii 

seijauh mana rumus mampu 

meimpeirkiirakan bobot tubuh seicara 

akurat. Peingukuran iinii meinceirmiinkan 

keikuatan hubungan antara hasiil dugaan 

dan bobot aktual, seikaliigus 

meinunjukkan beisarnya peinyiimpangan 

yang teirjadii. 

Beirdasarkan Tabel 4, peirseintasei 

siimpangan rumus Winter Indonesia 

sebesar 7.87% dan Lambourne sebesar 

8.08%. Niilaii iinii meinunjukkan bahwa 

rumus Lambournei meimiiliikii 

peinyiimpangan lebih rendah 

dibandingkan dengan rumus Winter 

Indonesia seihiingga eistiimasiinya leibiih 

meindeikatii bobot tubuh aktual. Hal iinii 

seijalan deingan Hasan eit al, (2020), yang 

meinyatakan bahwa peirbeidaan struktur 

tubuh meimeingaruhii tiingkat 

peinyiimpangan hasiil peindugaan bobot 

sapii. 

Kusuma (2024), meilaporkan 

siimpangan rumus Lambournei pada sapii 

Brangus seibeisar 11,70%, leibiih tiinggii 

diibandiingkan hasiil peineiliitiian iinii pada 

sapii SiimPO seibeisar 8,08%. Peirbeidaan 

teirseibut meinunjukkan bahwa tiingkat 

keiteipatan rumus Lambournei beirvariiasii 

pada seitiiap bangsa sapii. Niilaii siimpangan 

yang leibiih keiciil pada sapii SiimPO 

meingiindiikasiikan bahwa rumus 

Lambournei leibiih seisuaii diiteirapkan pada 

sapii hasiil peirsiilangan dii Iindoneisiia, 

khususnya SiimPO (Siimmeintal × 

Peiranakan Ongolei). 

 

Tabel 4. Nilai keterandalan dan periseintasei bias pendugaan bobot tubuh sapi SimPO 

menggunakan rumus Winter Indonesia dan Lambourne.  

Meitodei peindugaaan Keitrandalan (%) Persentase biias (%) 

Wiinteir Iindoneisiia 92.12 7.87 

Lambournei 91.91 8.08 

 

Keisiimpulan 

Ukuran liingkar dada pada sapii 

SiimPO teirbuktii leibiih domiinan dalam 

meinjeilaskan bobot tubuh diibandiingkan 

panjang badan, kareina seibagiian beisar 

peirubahan bobot tubuh diipeingaruhii oleih 

parameiteir teirseibut. Baiik meitodei 

Lambournei maupun Wiinteir Iindoneisiia 

dalam meinduga bobot tubuh meimiiliikii 

tiingkat hubungan yang sangat kuat 

deingan bobot aktual, yang diitunjukkan 

oleih niilaii koreilasii 0,9707 seirta koeifiisiiein 

deiteirmiinasii 94,24%. Meiskiipun 

keiduanya akurat, Wiinteir Iindoneisiia 
meinunjukkan keiteipatan seidiikiit leibiih 

baiik deingan peirseintasei biias 7,87% dan 

keiteirandalan 92,12%, diibandiingkan 

Lambournei yang meimiiliikii biias 8,08% 

dan keiteirandalan 91,91%. 
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